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Perkembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang
semakin canggih membantu guru menyampaikan konten secara
efisien, mencerminkan dampak Revolusi Industri 4.0 di bidang
pendidikan. Kehadiran media pembelajaran berbasis teknologi
membawa sejumlah manfaat, tidak hanya dalam merangsang
minat belajar peserta didik, tetapi juga dalam meningkatkan
hasil belajar. Keberagaman fitur yang dimiliki TikTok dapat
dijadikan landasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
khususnya pada MAN 4 Cirebon. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen, karena
kelompok kontrol dalam penelitian ini tidak dapat berfungsi
sepenuhnya  mengontrol  variabel-variabel luar  yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pengontrolan secara
ketat tidak dapat dilakukan secara penuh karena dalam praktek
belajar mengajar siswa dapat saling berinteraksi satu sama lain
atau dengan lingkungannya. Pengontrolan hanya dilakukan
sesuai dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil perhitungan
Pretest mengenai tes hasil belajar dari 35 siswa yang dijadikan
sampel diperoleh nilai terendah yaitu 45 dan nilai tertinggi
adalah 88. Nilai rata-rata 74.43, standar deviasi 10.559. pada
hasil perhitungan Posttest mengenai hasil belajar dari 35 siswa
yang dijadikan sampel diperoleh nilai terendah yaitu 60 dan nilai
tertinggi yaitu 96. Nilai rata-rata 85.09. Penggunaan TikTok
berpengaruh pada penulisan teks prosedur pada aspek struktur
teks, meski tidak pada unsur kebahasaan. Selain itu, melalui uji
hipotesis, penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran
memperoleh efektivitas sedang yang dilihat dari nilai rata rata
yang didapatkan, yaitu 0,001 0,05.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang semakin canggih

membantu guru menyampaikan konten secara lebih efisien, mencerminkan dampak
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Revolusi Industri 4.0 di bidang pendidikan. Materi pendidikan yang berfokus pada
teknologi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas tetapi juga efisiensi dalam proses
pembelajaran. Proses belajar dapat diperkaya oleh berbagai sumber belajar berbasis
teknologi yang mendukungnya.

Kehadiran media pembelajaran berbasis teknologi memberikan sejumlah manfaat, tidak
hanya dalam memotivasi minat belajar peserta didik, tetapi juga dalam meningkatkan
hasil belajar. Oleh karena itu, diharapkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pandangan
Irsyadunus, "Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh pendidik adalah
kemampuan untuk mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran secara
efektif" (Irsyadunas et al. 2021).

Menurut Rahma (Irsyadunas, 2019), "pembelajaran merupakan salah satu komponen
sumber belajar yang penting.” Pernyataan ini menekankan pentingnya pembelajaran
sebagai elemen kunci dalam mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang mendasari
hasil belajar. Pembelajaran yang menarik dan kreatif memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan berbagai
media pembelajaran, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan beragam bagi para siswa. Salah satu media pembelajaran yang menarik perhatian
belakangan ini adalah aplikasi TikTok.

Aplikasi TikTok, meskipun awalnya dikenal sebagai platform hiburan, kini dapat
diintegrasikan ke dalam konteks pendidikan. Keunggulan utamanya terletak pada
kemampuannya untuk mempromosikan kreativitas siswa dalam bentuk video berdurasi
singkat. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menyampaikan pemahaman mereka
terhadap materi pembelajaran secara kreatif dan interaktif. Dalam menggunakan TikTok
sebagai media pembelajaran, pendidik dapat membuat tantangan atau proyek yang
menantang siswa untuk mengekspresikan ide dan pengetahuan mereka melalui format
video yang unik. Penggunaan aplikasi ini dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih dinamis dan menyenangkan, memotivasi siswa untuk lebih aktif dan berpartisipasi
dalam proses belajar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat efektivitas media
pembelajaran berbasis TikTok yang digunakan dalam mata pelajaran Informatika pada
materi berfikir komputasional untuk siswa kelas XI MAN 4 CIREBON. Dalam konteks
penelitian ini, efektivitas diartikan sebagai pengukuran sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya dapat tercapai (Jumadi et al., 2021). Definisi efektivitas juga
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mencakup pelaksanaan yang berhasil mencapai kualitas kegiatan pembelajaran,
ketersediaan sarana pembelajaran, kualifikasi dan kompetensi guru, kesesuaian dengan
kurikulum pendidikan, serta keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan pembelajaran
(Prianto et al., 2021).

Dengan merujuk pada pandangan Nur Ainun Hasibuan (2019), efektivitas dapat
diartikan sebagai kondisi yang menunjukkan seberapa jauh sasaran atau tujuan (kualitas,
kuantitas, dan waktu) telah tercapai dalam memilih tujuan yang ingin dicapai dengan
kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian, efektivitas dalam konteks penelitian ini
menjadi suatu ukuran yang memberikan ilustrasi sejauh mana tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan hasil yang memuaskan. Dalam kesimpulan, penelitian ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana penggunaan media pembelajaran berbasis Tik Tok dapat mencapai
tujuan pembelajaran Informatika di MAN 4 CIREBON dengan tingkat efektivitas yang
optimal dan seberapa jauh sasaran maupun suatu target dapat tercapai.

2. METODELOGI

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment, karena
kelompok kontrol dalam penelitian ini tidak dapat berfungsi sepenuhnya mengontrol
variabelvariabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Peneliti tidak
mengubah kelas atau mereorganisasi kelas dalam menentukan subyek untuk kelompok
eksperimen. Dengan demikian randomisasi tidak dapat dilakukan secara penuh
melainkan  hanya sebatas melakukan pengundian dalam menentukan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut adalah kelas-kelas dengan
subyek yang relatif sama, baik jumlah siswa, waktu belajar, bentuk ruangan belajar,
media pembelajaran yang sama dan guru yang sama pula. Dengan memperhatikan uraian
di atas maka desain quasi eksperimen yang dipilih yaitu nonequivalent control group
design. Rancangan penelitian ini dapat digambarkan dalam skema desain penelitian
sebagai berikut:

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O3 - O4
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Keterangan :
X = Perlakuan yakni pembelajaran Informatika menggunakan game interaktif
Quizwhizzer yang dilakukan oleh guru.
O1 = Skor tes awal kelas eksperimen
02 = Skor tes akhir kelas eksperimen
O3 = Skor tes awal kelas kontrol
O4 = Skor tes akhir kelas control

Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa kelas X1 di MAN 4 Cirebon. ampel
merupakan anggota dari populasi yang diambil berdasarkan prosedur teknik sampling
tertentu sehingga mampu menggambarkan populasinya (Darwin, et al., 2021), (Amin et
al., 2023). Jumlah populasi pada penelitian ini telah diketahui Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas X1 1S 1 dan X1 1IS MAN 4 Cirebon Tahun Ajaran 2023/2024
dengan total berjumlah 68 siswa, kelas IS 1 berjumlah 35 dan kelas 11S2 berjumlah 36
siswa.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling yaitu
pengambilan sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti. Teknik sampling yang
digunakan yaitu purposive sampling, teknik ini dipilih karena sampel tidak dipilih secara
random, akan tetapi berdasarkan atas adanya pertimbangan sesuai dengan tujuan
penelitian. penelitian ini yang menjadi sampel yaitu kelas 11S1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas 11S 2 menjadi kelas kontrol di MAN 4 Cirebon.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah tes, observasi dan kuesioner. Teknik tes digunakan untuk mengukur
sejauh mana pemanfaatan Media sosial Tiktok sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat dua jenis tes yaitu tes yang diberikan sebelum pembelajaran (prestest) dan
setelah pembelajaran (posttest).

Menurut Sustrisno (dalam Sugiyono, 2020) Observasi merupakan suatu proses yang

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai biologis dan psikologis. Dua di antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik observasi ini
dilakukan untuk mengamati penggunaan Aplikasi Tiktok selama proses belajar mengajar

(PBM) pada mata Informatika materi Berpikir komputasional.
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada peserta didik untuk
di jawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden
(Sugiyono 2020). Teknik kuesioner atau angket ini digunakan untuk mengetahui data
mengenai minat peserta didik terhadap proses belajar mengajar pada mata Informatika
materi Berfikir komputasional, serta respon peserta didik terhadap media pembelajaran
dengan tiktok
Proses analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Data yang didapat
dari responden dapat diklasifikasikan dan ditabulasikan untuk mendapatkan gambaran
jumlah kecenderungan tiap alternatif jawaban dari setiap pertanyaan pada pedoman
wawancara. Uji normalitas adalah cara untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang
diperoleh. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Data dinyatakan normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05
(Amaliah, 2017). Reliabilitas merujuk pada suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur yang
biasanya digunakan kuesioner. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
beberapa varian populasi data adalah sama atau tidak. Jika nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok adalah sama
(Amaliah, 2017).

Data yang digunaan peneliti adalah statistik parametik dengan uji independent t-test
atau uji t. pada uji ini peneliti dibantu oleh aplikasi SPSS yang akan menghasilkan t-tailed
yangbertujuan untuk membandingkan pengaruh penggunaan metode belajar dengan
media belajar. Apabila Sig. 2-tailed yang diperoleh < 0,05 maka adanya perbedaan (Ha
diterima Ho ditolak) dan apabila Sig. 2-tailed yang diperoleh > 0,05 maka tidak ada
perbedaan (Ha ditolak Ho diterima).

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan
nilai t hitung dan t tabel :

1. Jika nilai thitung > ttabel maka variabel independen secara parsial berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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2. Jika nilai thitung < ttabel maka variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai signifikansi:
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi hasil penelitian dikemukakan dengan berdasarkan kepada teknik analisis
deskriptif dengan bantuan software IBM SPSS Statistics. Deskripsi hasil penelitian ini
meliputi mean, standar deviasi dan varians. Selain itu, untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas terkait hasil penelitian, maka sertakan pula tabel distribusi frekuensi yang
kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk histogram.

Berdasarkan hasil perhitungan Pretest mengenai tes hasil belajar dari 35 siswa yang
dijadikan sampel diperoleh nilai terendah yaitu 45 dan nilai tertinggi adalah 88. Nilai
rata-rata 74.43, standar deviasi 10.559. pada hasil perhitungan Posttest mengenai hasil
belajar dari 35 siswa yang dijadikan sampel diperoleh nilai terendah yaitu 60 dan nilai
tertinggi yaitu 96. Nilai rata-rata 85.09.

Tabel 2 Descriptive Statistics Kelas Eksperimen

N Range Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Pre-Test 35 43 45 88 74.43 10.559
Eksperimen
Post-Test 35 36 60 96 85.09 8.870
Eksperimen

Valid N (listwise) 35

Berdasarkan hasil perhitungan Pretest mengenai tes hasil belajar dari 35 siswa yang
dijadikan sampel diperoleh nilai terendah yaitu 45 dan nilai tertinggi adalah 85. Nilai
rata-rata 66.31, standar deviasi 10.559. pada hasil perhitungan Posttest mengenai hasil
belajar dari 35 siswa yang dijadikan sampel diperoleh nilai terendah yaitu 50 dan nilai

tertinggi yaitu 90. Nilai rata-rata 76.14.
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Tabel 3 Descriptive Statistics Kelas Kontrol

N Range Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Pre-Test 35 40 45 85 66.31 11.203
Kontrol
Pos-Test 35 40 50 90 76.14 8.698
Kontrol

Valid N (listwise) 35

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal
baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk
Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji
beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Jika signifikansi di
atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan
diuji dengan data normal baku, artinya, ya. Berarti data yang kita uji normal, kan tidak
berbeda dengan normal baku.

Tabel 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre-Test Pre-Test
Eksperimen Kontrol
N 35 35
Normal Parameters®P Mean 74.43 66.31
Std. Deviation 10.559 11.203
Most Extreme Absolute 130 152
Differences Positive .099 105
Negative -.130 -.152
Test Statistic 130 152
Asymp. Sig. (2-tailed)® 145 .059
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18 O
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 138 .038
tailed)d 99% Confidence Lower 129 .033
Interval Bound
Upper 147 .042
Bound

Lalu intepretasinya adalah bahwa nilai signifikan Pre-test kelas Eksperimen dan
pretest kelas kontrol berada di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi

asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak

normal.
Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Post-Test Pos-Test
Eksperimen Kontrol
N 35 35
Normal Parameters®P Mean 85.23 76.14
Std. Deviation 8.486 8.698
Most Extreme Absolute 175 131
Differences Positive 102 131
Negative -175 -.128
Test Statistic 175 131
Asymp. Sig. (2-tailed)® .080 133
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .008 123
tailed) 99% Confidence Lower .006 114
Interval Bound
Upper .010 131
Bound

Nilai signifikan Post-test kelas Eksperimen dan Post-test kelas kontrol berada di atas

0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya di

bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak normal.

Uji homogenitas atau uji kesamaan dua varians bertujuan untuk mengetahui kedua

data tersebut homogen atau tidak dengan cara membandingkan kedua variansnya.

Pengujian homogenitas dilakukan terhadap sebaran data dari kedua kelas yaitu kelas
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eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 secara bersamaan tujuannya adalah untuk
mengetahui apakah varians dari data kedua kelas eksperimen tersebut homogen atau
tidak.

Uji yang digunakan adalah uji homogenitas varians. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan analisis Test of Homogeneity of Varians melalui program SPSS 20.
Persyaratan homogen jika probabilitas (Sig) > 0,05 dan jika probabilitas (Sig) < 0,05
maka data tersebut tidak homogen. Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa data
keduanya memiliki signifikansi > 0,05 sehingga kedua data memiliki varians kelompok
yang sama atau homogen

Tabel 5 Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Hasil Belajar Berpikir Based on Mean 1.002 3 127 .394
Komputasional Based on Median .675 3 127 .569
Based on Median and with .675 3 121.859 .569
adjusted df
Based on trimmed mean .938 3 127 424

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji beda rata- rata atau uji-t (independent
sample t test) karena data bersifat homogen dan berdistribusi normal serta bersifat
independen. Uji-t yang dilakukan dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Uji-t
penggunaan Tiktok terhadap hasil belajar siswa dilihat dari perbedaan hasil observasi
pada nilai standard gain. Perhitungan standard gain bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar awal dan akhir. Berikut Penafsiran dari masing-masing Uji-t
hasil belajar siswa.

Ha : Media Sosial Tik Tok berpengaruh terhadap Hasil Belajar peserta didik

MAN 4 CIREBON

Ho: Media Sosial Tik Tok tidak berpengaruh terhadap hasil Belajar peserta MAN 4

CIREBON

Untuk mengetahui hipotesis tersebut diterima atau ditolak maka perlu dilakukan uji
independent-sample t-test pada kelompok responden laki-laki dan responden perempuan.

Hasil dari uji independent-sample t- test sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variance

S

F Sig t df Sig. Mean Std. 95%
Confidence . (2- Differen Error Interval

taile ce Differen Lower Upper
d) ce
HasilBelajar Equal .47 .49 3.69 59 .000 8.70110 2.35439 3.9899
Berpikir varianc 9 2 6 13.4122

Komputasio es 7 3
nal assume
d
Equal 3.66 52.24 .001 8.70110 2.37459 3.9366
varianc 4 7 13.4655

es not 7 3

assume
d

Hasil dari uji di atas menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,001<0,05 yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh terhadap Hasil Belajar peserta didik MAN 4
CIREBON.

Atau dengan kata lain, Ha diterima dan Ho ditolak.
4. KESIMPULAN

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau
temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan
pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan
atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang

akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut.
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